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Abstract 
 
This research is titled “Effect of National Income, Inflation and Deposit 
Interest Rate on Private Consumption in Indonesia”. This study aims to determine the 
effect of variables of National Revenue, Inflation and Deposit Interest Rate of 
Consumption by Indonesia Society. The data that uses in this research is secondary 
data which derived from Bank Indonesia’s data (BI) and Badan Pusat Statistik (BPS), 
the data use quarterly data from the first quarter of 2000 to the second quarter of 2009. 
To analyze the data, this research use ECM (Error Correction Model) method, 
ECM is a model that is used to correct the equation of regression among the variables 
that individually are not stationary in order to return to equilibrium in long-term value 
with a requirement of the existence of cointegration relationships among variables 
constituent. The test statistic involves the t-test, F test, and R2 test (coefficient of 
determination) as well as the assumptions of classical test covering multicoleniarity test 
and autocorrelation test. 
The results of this research states that the National Income, Inflation and 
Deposit Interest Rate has significant effect to society consumption in long term, while in 
short term National Income, Inflation and Deposit Interest Rate has showing result 
insignificantly. 
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PENDAHULUAN 
 
Manusia dalam kehidupan sehari-harinya tidak bisa dilepaskan dengan 
kegiatan konsumsi, baik konsumsi dalam memenuhi kebutuhan pokok seperti pangan, 
sandang dan papan, maupun kegiatan konsumsi untuk memenuhi kebutuhan lainnya. 
Pengeluaran konsumsi melekat pada setiap manusia mulai dari lahir sampai dengan 
akhir hidupnya, artinya setiap orang sepanjang hidupnya melakukan kegiatan konsumsi. 
Oleh karena itu, kegiatan konsumsi memegang peranan penting dalam kehidupan 
manusia. 
Pengeluaran konsumsi masyarakat adalah salah satu variabel makro ekonomi 
yang dilambangkan dengan huruf “C” diambil dari kata dalam bahasa inggris 
“consumption”.  Konsep konsumsi diartikan sebagai pembelanjaan yang dilakukan oleh 
rumah tangga kepada barang-barang akhir dan jasa-jasa dengan tujuan untuk memenuhi 
kebutuhan dari orang-orang yang melakukan pembelanjaan tersebut, atau dapat disebut 
juga dengan pendapatan yang dibelanjakan. Sementara bagian pendapatan yang tidak 
dibelanjakan disebut dengan tabungan, dilambangkan dengan huruf “S” inisial dari kata 
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“saving”. Apabila pengeluaran-pengeluaran konsumsi semua orang dalam suatu negara 
dijumlahkan, maka hasilnya adalah pengeluaran konsumsi masyarakat negara yang 
bersangkutan (Dumairy, 1996 : 114). 
Besarnya pendapatan berbeda antar lapisan masyarakat, antar daerah perkotaan 
dan pedesaan, serta antar propinsi, kawasan dan negara. Keynes dalam Sukirno 
(2003:338) menyatakan, “konsumsi seseorang berbanding lurus dengan 
pendapatannya”. Semakin besar pendapatan seseorang maka akan semakin besar pula 
pengeluaran konsumsi. Perbandingan besarnya pengeluaran konsumsi terhadap 
tambahan pendapatan adalah hasrat marjinal untuk berkonsumsi (Marginal Prosperity 
to Consume, MPC). Sedangkan besarnya tambahan pendapatan dinamakan hasrat 
marjinal untuk menabung (Marginal Prosperity to Save, MPS).  
Banyak alasan yang menyebabkan analisis makro ekonomi perlu 
memperhatikan tentang konsumsi rumah tangga secara mendalam. Alasan pertama, 
konsumsi rumah tangga memberikan pemasukan kepada Pendapatan Nasional. Di 
kebanyakan negara, pengeluaran konsumsi menyumbangkan sekitar 60-75 persen dari 
Pendapatan Nasional. Alasan kedua, konsumsi rumah tangga mempunyai dampak 
dalam menentukan fluktuasi kegiatan ekonomi dari satu waktu ke waktu lainnya. 
Berdasarkan bebrapa uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengambil judul 
“Pengaruh Pendapatan Nasional, Inflasi dan Suku Bunga Deposito Terhadap 
Konsumsi Masyarakat di Indonesia”. 
 
TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
 
Konsumsi  
Pengeluaran konsumsi masyarakat/rumah tangga merupakan salah satu variabel 
makro ekonomi. Dalam identitas Pendapatan Nasional menurut pendekatan 
pengeluaran, variabel ini lazim dilambangkan dengan huruf C, inisial dari kata 
Consumption. 
Secara makro agregat, pengeluaran konsumsi masyarakat berbanding lurus 
dengan Pendapatan Nasional. Semakin besar pendapatan maka semakin besar pula 
pengeluaran konsumsi. Perbandingan besarnya tambahan pengeluaran konsumsi 
terhadap pendapatan disebut hasrat marginal untuk berkonsumsi (Marginal Propensity 
to Consume : MPC. 
Menurut Rahardja (2001:45), “pengeluaran konsumsi terdiri atas konsumsi 
pemerintah (government consumption) dan konsumsi masyarakat atau rumah tangga ( 
household consumption)”.  
 
Teori Konsumsi 
Apabila dilihat kembali, variabel-variabel yang mempengaruhi konsumsi 
sebenarnya tidak hanya pendapatan saja, akan tetapi ada variabel lain yang 
mempengaruhi konsumsi masyarakat (seseorang) diantaranya adalah variabel sosial 
ekonomi, tingkat harga, selera, tingkat bunga, dan sebagainya. 
1. Teori Konsumsi John Maynard Keynes 
Dalam teorinya Keynes mengandalkan analisis statistik, dan juga 
membuat dugaan-dugaan tentang konsumsi berdasarkan intro speksi dan 
observasi casual. Pertama dan terpenting Keynes menduga bahwa, 
kecenderungan mengkonsumsi marginal (marginal propensity to consume) 
jumlah yang dikonsumsi dalam setiap tambahan pendapatan adalah antara nol 
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dan satu. Kecenderungan mengkonsumsi marginal adalah krusial bagi 
rekomendasi kebijakan Keynes untuk menurunkan pengangguran yang kian 
meluas. Kekuatan kibijakan fiskal, untuk mempengaruhi perekonomian seperti 
ditunjukkan oleh pengganda kebijakan fiskal muncul dari umpan balik antara 
pendapatan dan konsumsi. 
Kedua, Keynes menyatakan bahwa rasio konsumsi terhadap pendapatan, 
yang disebut kecenderungan mengkonsumsi rata-rata (avarage prospensity to 
consume), turun ketika pendapatan naik. Ia percaya bahwa tabungan adalah 
kemewahan, sehingga ia barharap orang kaya menabung dalam proporsi yang 
lebih tinggi dari pendapatan mereka ketimbang si miskin. 
Ketiga, keynes berpendapat bahwa pendapatan merupakan determinan 
konsumsi yang penting dan tingkat bunga tidak memiliki peranan penting. Keynes 
menyatakan bahwa pengaruh tingkat bunga terhadap konsumsi hanya sebatas 
teori. Kesimpulannya bahwa pengaruh jangka pendek dari tingkat bunga terhadap 
pengeluaran individu dari pendapatannya bersifat sekunder dan relatif tidak 
penting.Berdasarkan tiga dugaan ini,fungsi konsumsi keynes sering ditulis 
sebagai berikut. 
C = C + cY,          C > 0, 0 < c < 1 
Keterangan : 
C = konsumsi 
Y = pendapatan disposebel 
C = konstanta 
c = kecenderungan mengkonsumsi marginal 
(Mankiw,N.G,  2003 : 425-426) 
2. Teori Konsumsi dengan Hipotesis Pendapatan Permanen (Milton Friedman) 
Teori dengan hipotesis pendapatan permanen dikemukakan oleh M 
Friedman. Menurut teori ini pendapatan masyarakat dapat digolongkan menjadi 2 
yaitu pendapatan permanen (permanent income) dan pendapatan sementara 
(transitory income). Pengertian dari pendapatan permanen adalah: 
a. Pendapatan yang selalu diterima pada setiap periode tertentu dan dapat 
diperkirakan sebelumnya, misalnya pendapatan dari gaji, upah. 
b. Pendapatan yang diperoleh dari semua faktor yang menentukan kekayaan 
seseorang (yang menciptakan kekayaan). 
Milton Friedman dengan teori pendapatan permanennya mengemukakan 
bahwa orang menyesuaikan perilaku konsumsi mereka dengan kesempatan 
konsumsi permanen atau jangka panjang, dan bukan dengan tingkat pendapatan 
mereka yang sekarang (Dornbusch and Fisher, 2004). Dalam bentuk yang paling 
sederhana, hipotesis pendapatan permanen dari perilaku konsumsi berpendapat 
bahwa konsumsi itu adalah proporsional terhadap pendapatan permanen, yaitu : 
C = cYP 
di mana YP merupakan pendapatan (disposibel) permanen 
Lebih jauh hipotesis Friedman menjelaskan bahwa konsumsi pada saat ini 
tidak tergantung pada pendapatan saat ini tetapi pada Expected Normal Income. 
Bentuk lain fungsi konsumsinya adalah : 
C = f (YP,i) 
di mana YP adalah permanen income dan i adalah real interest rate. 
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3. Teori Konsumsi dengan Hipotesis Siklus Hidup 
Teori dengan hipotesis siklus hidup dikemukakan oleh A. Ando dan Franco 
Modigliani pada tahun 1963 yang lazim disebut sebagai Life Cycle Hypothesis. 
Franco Modigliani menerangkan bahwa pola pengeluaran konsumsi masyarakat 
mendasarkan kepada kenyataan bahwa pola penerimaan dan pola pengeluaran 
konsumsi seseorang pada umumnya dipengaruhi oleh masa dalam siklus 
hidupnya. 
Teori daur hidup (life-cycle) yang terutama dikembangkan oleh Franco 
Modigliani, melihat bahwa individu merencanakan perilaku konsumsi dan tabungan 
mereka untuk jangka panjang dengan tujuan mengalokasikan konsumsi mereka 
dengan cara terbaik yang mungkin selama masa hidup mereka. Tabungan 
dipandang sebagai akibat dari keinginan individu untuk menjamin konsumsi di hari 
tua. Fungsi konsumsi yang dikembangkan berdasarkan teori daur hidup adalah : 
C = aWR + cYL 
di mana WR merupakan kekayaan riel, a adalah kecenderungan mengkonsumsi 
marjinal dari kekayaan, YL merupakan pendapatan tenaga kerja dan c adalah 
kecenderungan mengkonsumsi marjinal dari pendapatan tenaga kerja. 
4. Teori Konsumsi dengan Hipotesis Pendapatan Relatif 
James Dusenberry mengemukakan bahwa pengeluaran konsumsi suatu 
masyarakat ditentukan terutama oleh tingginya pendapatan tertinggi yang pernah 
dicapainya. Pendapatan berkurang, konsumen tidak akan banyak mengurangi 
pengeluaran untuk konsumsi. Untuk mempertahankan konsumsi yang tinggi, 
terpaksa mengurangi besarnya saving.  
Dalam teorinya, Dusenberry menggunakan dua asumsi yaitu: 
a. Selera sebuah rumah tangga atas barang konsumsi adalah interdependen. 
Artinya pengeluaran konsumsi rumah tangga dipengaruhi oleh pengeluaran 
yang dilakukan oleh orang sekitarnya. 
b. Pengeluaran konsumsi adalah irreversibel. Artinya pola pengeluaran seseorang 
pada saat penghasilan naik berbeda dengan pola pengeluaran pada saat 
penghasilan mengalami penurunan.(Mangkoesoebroto, 1998: 70). 
5. Pilihan Antar Waktu (Irving Fisher) 
Ekonom Irving Fisher mengembangkan model yang digunakan para 
ekonom untuk menganalisis bagaimana konsumen yang berpandangan ke depan 
dan rasional membuat pilihan antar waktu yaitu, pilihan yang meliputi periode 
waktu yang berbeda. Model Fisher menghilangkan hambatan-hambatan yang 
dihadapi konsumen, preferensi yang mereka miliki, dan bagaimana hambatan-
hambatan serta preferensi ini bersama-sama menentukan pilihan mereka terhadap 
konsumsi dan tabungan. 
Dengan kata lain konsumen menghadapi batasan atas beberapa banyak 
yang mereka bisa belanjakan, yang disebut batal atau kendala anggaran (budget 
constraint). Ketika mereka memutuskan berapa banyak akan menkonsumsi hari 
ini versus berapa banyak akan menabung untuk masa depan, mereka menghadapi 
batasan anggaran antar waktu (intertemporal budget constaint), yang mengukur 
sumber daya total yang tersedia untuk konsumsi hari ini, dan dimasa depan. 
(Mankiw, 2003: 429). 
6. Wealth Hypothesis  
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Hipotesis ini pada prinsipnya merupakan modifikasi dan pengembangan 
hipotesis siklus hidup. Hubungan diantara tingkat pendapatan (kekayaan) dengan 
konsumsi di formulasikan sebagai :  
Ct   = a + b t-1 
 Ydt      Ydt  
Hipotesis kekayaan ini kemudian dikembangkan oleh Ball dan Drake (1964) 
dengan menggunakan formulasi sebagai berikut:  
C = k At  
Dengan asumsi kekayaan (A) tumbuh secara tetap dengan tingkat 
pertumbuhan tertentu ( ¶ ) , maka At = (1+ ¶) At -1  
Dimana : A = wealth (kekayaan)  
  k  = konstanta 
Pendapatan Nasional 
 
Pendapatan Nasional adalah jumlah dari pendapatan faktor-faktor produksi 
yang digunakan untuk memproduksikan barang dan jasa oleh suatu negara dalam 
tahun tertentu. Pendapatan Nasional dapat dibedakan menjadi dua yaitu Pendapatan 
Domestik Bruto (Pendapatan Nasional) dan Pendapatan Nasional Bruto (PNB). 
Pendapatan domestik bruto adalah nilai barang-barang dan jasa-jasa yang 
diproduksikan di dalam Negara tersebut dalam suatu tahun tertentu. Sedangkan 
Pendapatan Nasional bruto adalah nilai dari semua barang jadi dan jasa yang 
diproduksi oleh faktor-faktor produksi domestik dalam negeri dalam suatu periode 
tertentu. 
Pendapatan Nasional secara agregatif menunjukkan kemampuan suatu negara 
dalam menghasilkan pendapatan/ balas jasa kepada faktorfaktor produksi yang ikut 
berpartisipasi dalam proses produksi daerah tersebut. Dengan kata lain Pendapatan 
Nasional menunjukkan gambaran Production Orginated. 
 
Inflasi 
 
Inflasi adalah proses kenaikan harga-harga barang secara terus menerus. Ini 
tidak berarti bahwa harga-harga berbagai macam barang itu naik dengan persentase 
yang sama.mungkin dapat terjadi kenaikan tersebut tidaklah bersamaan. Yang penting 
terdapat kenaikan harga umum barang secara terus-menerus selama suatu periode 
tertentu. Kenaikan yang terjadi hanya sekali saja (meskipun dengan persentase 
yang cukup besar) bukanlah merupakan inflasi (Waluyo, 2003: 167). 
Menurut Sukirno (2000:339) dalam suatu negara inflasi sangat mempengaruhi 
stabilitas perekonomian negara tersebut karena : 
1. Tingkat inflasi yang tinggi mempengaruhi tingkat produksi dalam negeri, 
melemahkan produksi barang ekspor. Tingkat inflasi yang tinggi menurunkan 
produksi karena harga menjadi tinggi dan permintaan akan barang menurun 
sehingga produksi menurun. 
2. Inflasi menyebabkan terjadinya kenaikan harga barang dan kenaikan harga upah 
buruh, maka kalkulasi harga pokok meninggikan harga jual produk lokal. Dilain 
pihak turunnya daya beli masyarakat terutama berpenghasilan tetap akan 
mengakibatkan tidak semua bahan habis terjual. Inflasi menyebabkan naiknya harga 
jual produksi barang ekspor, dan berpengaruh terhadap neraca pembayaran. 
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Suku Bunga Deposito 
Pengertian suku bunga menurut Sunariyah (2004:80) adalah harga dari 
pinjaman. Suku Bunga dinyatakan sebagai persentase uang pokok per unit waktu. 
Bunga merupakan suatu ukuran harga sumber daya yang digunakan oleh debitur yang 
harus dibayarkan kepada kreditur. Adapun fungsi suku bunga menurut Sunariyah 
(2004:81) adalah : 
1. Sebagai daya tarik bagi para penabung yang mempunyai dana lebih untuk 
diinvestasikan; 
2. Suku bunga dapat digunakan  sebagai alat moneter dalam rangka mengendalikan 
penawaran dan permintaan uang yang beredar dalam suatu perekonomian. 
Misalnya, pemerintah mendukung pertumbuhan ekonomi suatu sektor industry 
tertentu apabila perusahaan-perusahaan dari industry tersebut akan meminjam 
dana, maka pemerintah memberikan tingkat bunga yang lebih rendah 
dibandingkan sektor lain; 
3. Pemerintah dapat memanfaatkan suku bunga untuk mengontrol jumlah uang 
beredar. Ini berarti, pemerintah dapat mengatur sirkulasi uang dalam suatu 
perekonomian. 
Namun ternyata kebijakan pemberian suku bunga yang tinggi dapat pula 
menimbulkan dampak negatif pada kegiatan ekonomi. Tingkat suku bunga tinggi 
ternyata dapat menyebabkan cost of money menjadi mahal, hal yang demikian akan 
memperlemah daya saing ekspor dipasar dunia sehingga dapat membuat dunia usaha 
tidak bergairah melakukan investasi dalam negeri, produksi akan turun, dan 
pertumbuhan ekonomi menjadi stagnan (Boediono, 1990 : 3). 
Dengan adanya permasalahan-permasalahan yang harus dihadapi pemerintah 
tersebut, maka dalam hal ini pemerintah harus bisa memutuskan kebijaksanaan yang 
harus diambil sehingga dapat memperbaiki maupun meningkatkan struktur dan kualitas 
perbankan Indonesia 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Ruang Lingkup Penelitian   
 
Penelitian ini dilakukan untuk mengukur variabel – variabel yang mempengaruhi 
pola konsumsi masyarakat di Indonesia dengan menggunakan konsep ekonomi makro. 
Variabel – variabel ekonomi yang akan diteliti adalah Pendapatan Nasional, Inflasi, dan 
Suku Bunga Deposito dari Triwulan I tahun 2000 sampai dengan Triwulan II tahun 
2009. 
Jenis dan Sumber Data   
 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh 
dari Bank Indonesia (BI) dan Badan Pusat Statistik (BPS) Republik Indonesia yang 
meliputi data pengeluaran konsumsi rumah tangga, Pendapatan Nasional, Inflasi dan 
Suku Bunga Deposito. Data penelitian ini merupakan data time series.  
 
Model Estimasi   
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Determinan konsumsi di Indonesia dalam kurun waktu Triwulan I tahun 2000 
sampai dengan triwulan II tahun 2009 dikembangkan dengan mensubstitusi fungsi 
konsumsi Keynes, Modigliani, Ball & Drake, serta Godham yaitu :  
KM = f(PN, INF,SBD) 
Dalam penelitian ini akam menggunakan model ECM (Error Correction 
Model), ECM merupakan model yang digunakan untuk mengoreksi persamaan regresi 
di antara variabel-variabel yang secara individual tidak stasioner agar kembali ke nilai 
equilibriumnya di jangka panjang dengan syarat utama berupa keberadaan hubungan 
kointegrasi diantara variabel-variabel penyusunnya. Hubungan kointegrasi dapat 
diartikan sebagai suatu hubungan jangka panjang (long term relationship/ equilibrium) 
antara variabel-variabel yang tidak stasioner. 
Adapun beberapa langkah yang diperlukan dalam penentuan ECM adalah 
sebagai berikut : 
1. Persamaan Regresi 
Persamaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
KMt = b0 + b1PNt+ b2INFt + b3SBDt +µt 
Dimana : KM  = Konsumsi Masyarakat (dalam triyun rupiah)  
 PN = Pendapatan Nasional (dalam triyun rupiah) 
 INF = Inflasi (dalam persen) 
 SBD = Suku Bunga Deposito (dalam persen) 
b0 :  Intersep (konstanta)  
b1-b4 : Koefisien Regresi  
µ   : Kesalahan pengganggu (disturbance)  
t  : menunjukkan periode waktu ke- t 
2. Statistik Model Dinamis 
Model dinamis menggunakan pendekatan kointegrasi. Penggunaan 
pendekatan ini mempunyai dua prasyarat, yaitu uji akar-akar unit dan derajat 
integrasi. Kedua uji ini dilakukan untuk melihat stasioner atau tidaknya data 
yang digunakan. 
a. Uji Akar-akar Unit 
b. Uji Kointegrasi 
c. Pendekatan ECM (Error Correction Model) Two Step Engle Granger  
Model koreksi kesalahan (error correction model) merupakan metode 
pengujian yang dapat digunakan untuk mencari model keseimbangan dalam jangka 
pendek. Untuk menyatakan apakah model ECM yang digunakan sahih atau tidak 
maka koefisien Error Correction Term (ECT) harus signifikan. Jika koefisien tidak 
signifikan maka model tersebut tidak cocok dan perlu dilakukan perubahan 
spesifikasi lebih lanjut                                        (Insukindro, 1993 :12-16). Berikut 
merupakan model ECM yang digunakan pada penelitian ini : 
 
3. D(LOG(KM))t = β0 + β1 D(LOG(PN))t   + β2 D (INF)t   +  β3D (SBD)t  + β5ECT 
Dimana : D(LOG(KM))  = LOG(KM) – LOG(KM)t-1 
D(LOG(PN))  = LOG(PN) – LOG(PN)t-1 
D(INF)  = INF –INFt-1 
D(SBD) = SBD – SBDt-1 
ECT  = RESID(-1) 
β1, β2, β3, β4  = Koefisien regresi jangka pendek 
β5  = Koefisien ECT (Error Correction Term) 
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Untuk ketepatan penghitungan sekaligus mengurangi human error, 
digunakan program komputer yang dibuat khusus untuk membantu pengolahan 
data statistik, yaitu program Eviews 5.1. dengan tingkat signifikansi pada level 
of confidence 95 % atau α 0.05. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Uji Akar-akar unit dan Uji Derajat Integrasi 
 
Untuk uji akar unit dan derajat integrasi, apabila nilai probabilitas lebih kecil 
daripada α = 1%, α = 5%, dan α = 10 %, maka tidak terjadi unit root. Sebaliknya, 
apabila nilai probabilitas lebih besar daripada = 1%, α = 5%, dan α = 10 %, maka terjadi 
unit root dan itu berarti bahwa data belum stasioner dan perlu dilakukan pengujian 
derajat integrasi selanjutnya. 
Dari hasil pengujian uji derajat integrasi kedua diatas dapat diketahui bahwa 
semua variabel yang diuji telah stasioner pada derajat integrasi tahap kedua (second 
difference) pada nilai α = 5 %, hal ini dapat dilihat dari nilai probabilitas  variabel yang 
diuji tidak lebih besar daripada nilai 0,05 (α = 5%). 
 
Uji Kointegrasi 
 
Uji Kointegrasi merupakan kelanjutan dari uji akar unit dan uji derajat 
integrasi. Uji Kointegrasi dapat dipandang sebagai uji keberadaan hubungan jangka 
panjang, seperti yang dikehendaki oleh teori ekonomi. Tujuan utama dari uji kointegrasi 
adalah untuk mengetahui apakah residual regresi terkointegrasi stasioner atau tidak. 
Apabila variabel terkointegrasi maka terdapat hubungan yang stabil dalam jangka 
panjang, dan sebaliknya jika tidak terdapat kointegrasi antar variabel maka implikasinya 
tidak adanya keterkaitan hubungan dalam jangka panjang.  
Dari hasil estimasi jangka panjang menghasilkan nilai Cointegrating 
Regression Durbin Watson (CRDW) hitung sebesar 1.385741 yang diambil dari nilai 
Durbin Watson, sedangkan nilai kritis CRDW pada derajat kepercayaan 5% yaitu 0,78. 
Karena nilai CRDW Hitung > CRDW Tabel maka itu berarti bahwa ada keterkaitan 
hubungan dalam jangka panjang antar variabel. 
 
 
Pendekatan Error Correction Model (ECM) Two Step Engle Granger 
 
Model koreksi kesalahan (error correction model) merupakan metode 
pengujian yang dapat digunakan untuk mencari model keseimbangan dalam jangka 
pendek. Untuk menyatakan apakah model ECM yang digunakan sahih atau tidak maka 
koefisien Error Correction Term (ECT) harus signifikan. Jika koefisien tidak signifikan 
maka model tersebut tidak cocok dan perlu dilakukan perubahan spesifikasi lebih lanjut 
(Insukindro, 1993 :12-16). Berikut merupakan model ECM yang digunakan pada 
penelitian ini : 
D(LOG(KM))t = β0 + β1 D(LOG(PN))t   + β2 D (INF)t   +  β3D (SBD)t  + β5ECT 
Dimana : D(LOG(KM))  = LOG(KM) – LOG(KM)t-1 
D(LOG(PN))  = LOG(PN) – LOG(PN)t-1 
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D(INF)  = INF –INFt-1 
D(SBD) = SBD – SBDt-1 
ECT  = RESID(-1) 
β1, β2, β3, β4  = Koefisien regresi jangka pendek 
β5  = Koefisien ECT (Error Correction Term) 
Estimasi model dinamis ECM dapat diperoleh fungsi regresi OLS sebagai berikut: 
D(LKM) = 0.00953591098 + 0.07980669412*D(LPN) - 0.000509899798*D(INF) - 
0.001354527769*D(SBD) - 0.1976559534*RESID01(-1) 
Berdasarkan hasil estimasi model dinamis ECM diatas, maka dapat dilihat 
bahwa koefisien pada variabel Error Correction Term (ECT) signifikan pada tingkat 
signifikasi 5% dan mempunyai tanda negative. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa model ECM dapat digunakan dalam mengestimasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi konsumsi masyarakat di Indonesia selama periode penelitian atau dapat 
dikatakan spesifikasi model yang digunakan adalah sahih atau valid. 
Nilai koefisien penyesuaian (coefficient of adjustment) yaitu sebesar                 -
0.197656 , yang berarti bahwa sekitar 19,76% ketidaksesuaian antara pengeluaran 
konsumsi (LKM) yang aktual dengan yang diinginkan akan dieliminasi atau dihilangkan 
dalam satu tahun. 
Uji Secara Individual (Uji t) 
 
Pengujian secara individual ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
masing-masing variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependennya. Uji ini dilakukan dengan melihat besarnya t hitung atau dengan melihat 
tingkat probabilitasnya.  
Tabel 1. Hasil Uji t Jangka Pendek 
Variabel t- Hitung t- Tabel Probalilitas α= 5% Keterangan 
D(LPN) 1.921892 2.03224 0.0636 0.05 Tidak Signifikan 
D(INF) -0.626842 2.03224 0.5352 0.05 Tidak Signifikan 
D(SBD) -0.691297 2.03224 0.4944 0.05 Tidak Signifikan 
Sumber : Pengolahan Eviews 
Table 2. Hasil Uji t Jangka Panjang 
Variabel t- Hitung t- Tabel Probalilitas α= 5% Keterangan 
LOG(PN) 15.01712 2.03224 0.0000 0.05 Signifikan 
INF 2.253281 2.03224 0.0308 0.05 Signifikan 
SBD -2.735214 -2.03224 0.0098 0.05 Signifikan 
Sumber : Pengolahan Eviews 
Uji Secara Bersama-sama (Uji F) 
 
Uji F-statistik dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas/ independen 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel tidak bebas/ dependen. Pengujian 
ini dilakukan dengan cara membandingkan nilai F-hitung dengan nilai F-tabel pada 
derajat kebebasan df1(k-1) dan df2 (n-k)  dan tingkat signifikasi α= 5%.  
Jika nilai F-hitung lebih besar daripada nilai F-tabel maka H0 ditolak dan Ha 
diterima. Artinya variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
variabel tidak bebas, dan jika F-hitung lebih kecil daripada F-tabel maka H0 diterima 
dan Ha ditolak, artinya variabel bebas secara bersama-sama tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel tidak bebas. 
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Tabel 3. Hasil Uji F Jangka Pendek 
F- Hitung F- Tabel Probalilitas α= 5% Keterangan 
1.883464 2.88 0.137483 0.05 Tidak Signifikan 
Sumber : Pengolahan Eviews 
Table 4. Hasil Uji F Jangka Panjang 
F- Hitung F- Tabel Probalilitas α= 5% Keterangan 
166.5460 2.88 0.000000 0.05 Signifikan 
Sumber : Pengolahan Eviews 
 
Koefisien Determinasi (R
2
) 
 
Dari hasil regresi yang dapat diketahui bahwa nilai R
2 
dalam Jangka Panjang 
adalah 0.936286, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa variabel Pendapatan 
Nasional (PN), Suku Bunga Deposito (SBD) dan Inflasi (INF) mempengaruhi variabel 
Konsumsi Masyarakat (KM) sebesar 93,63% sementara sisanya sebesar 6,37% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam model. 
Sementara untuk nilai R
2  
Jangka Pendek dapat dilihat dari hasil regresi yang 
pada tabel 4.6, diketahui bahwa nilai R
2 
dalam Jangka Pendek adalah 0.190567, 
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa variabel Pendapatan Nasional (PN), Suku 
Bunga Deposito (SBD) dan Inflasi (INF) mempengaruhi variabel Konsumsi Masyarakat 
(KM) sebesar 19.06% sementara sisanya sebesar 80.94% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak dijelaskan dalam model. 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Multikoleniaritas  
Hasil pengujian multikoleniaritas menggunakan uji korelasi (r) dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Table 5. Matriks Korelasi Jangka Pendek 
 D(INF) D(LPN) D(SBD) 
D(INF)  1.000000  0.106752  0.452183 
D(LPN)  0.106752  1.000000 -0.562912 
D(SBD)  0.452183 -0.562912  1.000000 
Sumber : Pengolahan Eviews 
 
 
Table 6. Matriks Korelasi Jangka Panjang 
 LPN INF SBD 
LPN  1.000000  0.052880 -0.553179 
INF  0.052880  1.000000  0.456639 
SBD -0.553179  0.456639  1.000000 
Sumber : Pengolahan Eviews 
Dari hasil penelitian diatas, dapat diketahui tidak ada variabel yang memiliki 
koefisien lebih dari 0,8. Sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat multikoleniaritas. 
Uji Autokorelasi  
Deteksi Autokorelasi dengan menggunakan metode LM dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
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Tabel 7. Uji Autokorelasi Jangka Pendek 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     
F-statistik 0.281200     Prob. F(2,30) 0.756845 
Obs*R-squared 0.680863     Prob. Chi-Square(2) 0.711463 
     
     Sumber : Pengolahan Eviews 
 
Ada atau tidaknya Autokorelasi  dalam jangka pendek dapat dilihat dari nilai 
probabilitas Chi-squares sebesar 0.711463 yang berarti lebih besar dari nilai α 5% 
sebesar 0.05. Berarti Ha ditolak dan H0 diterima, berarti kesimpulannya tidak  terdapat 
masalah autokorelasi dalam model. 
 
Tabel 8. Uji Autokorelasi Jangka Panjang 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     
F-statistik 0.705720     Prob. F(2,32) 0.501275 
Obs*R-squared 1.605281     Prob. Chi-Square(2) 0.448144 
     
     Sumber : Pengolahan Eviews 
Ada atau tidaknya Autokorelasi  dalam jangka panjang dapat dilihat dari nilai 
probabilitas Chi-squares sebesar 0.448144 yang berarti lebih besar dari nilai α 5% 
sebesar 0.05. Berarti Ha ditolak dan H0 diterima, berarti kesimpulannya tidak  terdapat 
masalah autokorelasi dalam model. 
Dari hasil analisis data regresi dalam jangka panjang, variabel Pendapatan 
Nasional (PN) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel dependen 
Konsumsi Masyarakat (KM). Hal ini dapat dilihat dari nilai probabilitas variabel 
Pendapatan Nasional (PN) sebesar 0,0000 yang lebih kecil dari pada nilai α 0,05. 
Koefisien regresi variabel Pendapatan Nasional (PN) dalam jangka panjang  adalah 
sebesar 0,713647, yang artinya apabila Pendapatan Nasional (PN) bertambah sebesar 1 
persen maka Konsumsi Masyarakat (KM) dalam jangka panjang akan meningkat 
sebesar 0,713647 persen. 
Sementara dalam jangka pendek, variabel Pendapatan Nasional (PN) tidak 
signifikan terhadap Konsumsi Masyarakat (KM) pada nilai derajat integrasi 5%, namun 
pada nilai derajat integrasi 10% variabel Pendapatan Nasional (PN) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap variabel Konsumsi Masyarakat (KM) hal ini dapat dilihat dari 
nilai probabilitas variabel Pendapatan Nasional (PN) sebesar 0,0636 lebih kecil daripada 
nilai α 10% yaitu 0,1. 
Dari hasil intepretasi diatas dapat dilihat bahwa hasil telah sesuai dengan apa yang 
disampaikan oleh Keynes dalam Sukirno (2003 : 338) bahwa “konsumsi seseorang 
berbanding lurus dengan pendapatannya”. Dari hasil analisis dapat dilihat bahwa 
variabel Pendapatan Nasional (PN) berpengaruh secara positif dan signifikan, artinya 
apabila pendapatan nasional meningkat maka secara otomatis nilai konsumsi 
masyarakat juga akan bertambah. Hal ini juga sesuai dengan rumus Y = C + I + G + (X-
M), dimana apabila dilihat dari rumus tersebut maka antara  konsumsi, investasi dan 
ekspor terdapat hubungan yang berbanding lurus dengan pendapatan, apabila nilai 
Investasi (I), Pengeluaran Pemerintah (G), dan jumlah Ekspor (X) dan Impor (M) 
bernilai 0 (nol), maka model akan menjadi Y= C, dimana apabila pendapatan naik maka 
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konsumsi juga ikut naik, begitu pula sebaliknya. 
Hasil analisis model regresi juga sesuai dengan teori John Maynard Keynes yang 
menyatakan bahwa kecenderungan mengkonsumsi marginal / Marginal Propensity to 
Consume (MPC) atau jumlah yang dikonsumsi dalam setiap tambahan pendapatan 
adalah antara 0 (nol) dan 1 (satu), hal ini terbukti dimana hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dalam jangka pendek nilai MPC yang didapatkan adalah 0,079807 dimana 0 < 
0,079807 < 1,  dan dalam jangka panjang nilai MPC yang didapatkan adalah 0,713647 
dimana 0 < 0,713647 < 1. 
Variabel Suku Bunga Deposito (SBD) secara jangka pendek memiliki probabilitas 
sebesar 0,4944 sehingga tidak signifikan terhadap Konsumsi Masyarakat (KM). Hal ini 
sesuai dengan pendapat Keynes dalam Mankiw            (2003 : 425-426) yang 
mengatakan bahwa : 
“Pendapatan merupakan determinan konsumsi yang penting sementara tingkat bunga  
tidak memiliki peranan penting, pengaruh tingkat bunga terhadap konsumsi hanya 
merupakan sebatas teori, kesimpulannya bahwa pengaruh jangka pendek tingkat bunga 
terhadap pengeluaran individu dari pendapatannya bersifat sekunder dan relatif tidak 
penting”. 
Dalam jangka panjang variabel Suku Bunga Deposito (SBD) memiliki 
probabilitas sebesar 0,0098. Hal ini berarti dalam jangka panjang variabel Suku Bunga 
Deposito (SBD) berpengaruh signifikan terhadap variabel Konsumsi Masyarakat (KM). 
Dalam jangka panjang variabel Suku Bunga Deposito (SBD) memiliki koefisien regresi 
sebesar -0,006056, yang berarti bahwa apabila Suku Bunga Deposito (SBD) mengalami 
kenaikan sebesar 1 persen , maka dalam jangka panjang Konsumsi Masyarakat (KM) 
akan mengalami penurunan sebesar 0,006056 persen. Hal ini merupakan efek substitusi 
dari tabungan berjangka apabila Suku Bunga Deposito meningkat maka seseorang akan 
mengurangi pengeluaran konsumsi dan lebih memilih untuk meningkatkan jumlah 
tabungannya (Marginal Propensity to Saving / MPS).  
Namun kondisi di Indonesia yang sebagian besar masyarakatnya merupakan 
masyarakat kelas menengah kebawah yang memiliki pendapatan rendah, maka 
menabung dianggap merupakan suatu kemewahan, dimana nilai MPC > MPS maka 
apabila seseorang mendapatkan tambahan penghasilan maka orang tersebut akan lebih 
tertarik untuk menambah alokasi pengeluaran konsumsinya daripada digunakan untuk 
menabung, sehingga tingkat Suku Bunga (baik deposito maupun tabungan) belum 
begitu berpengaruh secara nyata terhadap jumlah tabungan dan pengeluaran konsumsi 
masyarakat. 
Nilai probabilitas variabel Inflasi (INF) pada jangka pendek adalah sebesar 
0,5352,  dengan nilai koefisien sebesar -0,0051 hal ini berarti variabel inflasi tidak  
signifikan terhadap variabel Konsumsi Masyarakat (KM) dalam jangka pendek, dan 
dapat diinterpretasikan apabila inflasi naik 1% maka pengeluaran konsumsi masyarakat 
akan turun sebesar 0,0051%. Sementara dalam jangka panjang nilai probabilitas 
variabel inflasi adalah 0,0308 sehingga variabel Inflasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel Konsumsi Masyarakat (KM). 
Inflasi merupakan kenaikan harga barang secara terus-menerus dalam suatu 
periode tertentu, Guritno (1998: 98) menyebutkan : 
“Inflasi memiliki hubungan yang kuat dengan konsumsi, dimana jika harga-harga 
barang dan jasa naik dan terjadi inflasi akan menyebabkan turunnya nilai riil dari 
pendapatan sehingga melemahkan daya beli masyarakat terutama terhadap produksi 
dalam negeri sehingga dapat berdampak pada menurunnya konsumsi masyarakat”.  
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Sehingga dalam jangka pendek kenaikan Inflasi dapat mengurangi nilai konsumsi 
masyarakat karena masyarakat dengan tingkat pendapatan yang relatif rendah lebih 
memilih untuk menahan konsumsi bagi barang-barang yang tidak pokok atau mencari 
substitusi dari barang yang mengalami kenaikan harga dengan barang yang lebih murah 
namun memiliki nilai manfaat yang sama atau hampir sama.  
Dalam jangka panjang tingkat Inflasi berpengaruh positif terhadap konsumsi 
masyarakat karena masyarakat telah menyesuaikan tingkat kebutuhannya dengan 
tingkat harga yang ada yang artinya dalam jangka panjang kenaikan inflasi dapat dipicu 
oleh naiknya tingka daya beli masyarakat yang juga ikut meningkat. Kenaikan harga 
merupakan masalah bagi masyarakat, namun mau tidak mau mereka harus tetap 
melakukan pengeluaran konsumsi demi memenuhi kebutuhan pokoknya. 
Secara bersama-sama variabel Pendapatan Nasional (PN), Inflasi (INF) dan Suku 
Bunga Deposito (SBD) tidak signifikan terhadap variabel Konsumsi Masyarakat (KM) 
dalam jangka pendek. Hal ini dikarenakan karena dalam rentang waktu triwulanan 
masyarakat masih mengambil sikap “wait and see” dimana masyarakat akan melakukan 
“autonomus consumption” baik bertambah atau tidaknya pendapatan tidak berpengaruh 
terhadap tingkat konsumsi yang dilakukan. Hal ini sesuai dengan teori pendapatan 
permanen dari Milton Friedmand, dimana dalam teorinya Friedmand mengemukakan 
bahwa “orang menyesuaikan perilaku konsumsi mereka dengan kesempatan konsumsi 
permanen atau jangka panjang, dan bukan dengan tingkat pendapatan mereka yang 
sekarang” (Dornbusch and Fisher, 2004 : 45). 
Dalam penelitian kali ini secara jangka panjang memiliki hasil yang senada 
dengan penelitian yang dilakukan oleh beberapa penelitian sebelumnya seperti yang 
dilakukan oleh Susanti (2000), Anwar (2001), Syahruddin (2001), Nurhayati dan 
Rahman (2003), Kusuma (2008) dan Siregar (2009), dimana penelitian terdahulu juga 
menyebutkan bahwa Pendapatan, Inflasi dan Suku Bunga Deposito berpengaruh 
signifikan terhadap Konsumsi Masyarakat dalam tahun penelitian.  
Adapun terdapat perbedaan dalam hasil penelitian jangka pendek hal ini 
dikarenakan karena rentang waktu penelitian yang berbeda, penelitian ini mengambil 
data triwulanan dari triwulan satu tahun 2000 sampai dengan triwulan dua tahun 2009, 
dimana dalam rentang waktu tersebut terdapat banyak sekali kebijakan pemerintah 
dan fluktuasi perekonomian dunia yang tidak menentu. Sebagai contoh kebijakan 
pencabutan subsidi BBM di Indonesia pada tahun 2005 dan 2008, serta naikknya 
harga minyak mentah dunia sampai pada level 120 US$ per barel pada tahun 2008 
juga ikut mempengaruhi kondisi perekonomian masyarakat Indonesia, sehingga 
mempengaruhi pula pola konsumsi masyarakat di Indonesia.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap pengaruh Pendapatan Nasional, Suku 
Bunga Deposito dan Inflasi terhadap Konsumsi Masyarakat di Indonesia triwulan  
pertama tahun 2000 sampai dengan triwulan kedua tahun 2009, dengan menggunakan 
model regresi ECM (Error Correction Model) Two Step Engle-Granger, maka dapat 
dibuatlah kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendapatan Nasional berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap Konsumsi Masyarakat dalam jangka panjang, 
sementara dalam jangka pendek Pendapatan Nasional tidak signifikan terhadap 
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Konsumsi Masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengolahan eviews bahwa 
nilai probabilitas Pendapatan Nasional pada jangka panjang yaitu sebesar 0,0000 
lebih kecil daripada nilai α 0,05, sementara nilai probabilitas Pendapatan Nasional 
dalam jangka pendek sebesar 0,0636 sehingga lebih besar dari nilai α 0,05. 
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Suku Bunga Deposito berpengaruh negative 
dan signifikan terhadap Konsumsi Masyarakat dalam jangka panjang hal ini 
ditunjukkan berdasar hasil pengolahan Eviews dari nilai probabilitas Suku Bunga 
Deposito sebesar 0,0098 lebih kecil dari nilai            α 0,05 dan memiliki koefisien 
negative sebesar -0,006056. Dalam jangka pendek Suku Bunga Deposito tidak 
signifikan terhadap Konsumsi Masyarakat, hal ini dapat dilihat dari nilai 
probabilitas Suku Bunga Deposito sebesar 0,4944 lebih besar dari nilai α 0,05 dan 
memiliki koefisien negative sebesar -0,001355. 
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Inflasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Konsumsi masyarakat dalam jangka panjang, hal ini dapat dilihat dari nilai 
probabilitas Inflasi dalam jangka panjang sebesar 0,0308 lebih kecil dari nilai α 
0,05 dan memiliki nilai koefisien positif 0,003578. Sementara dalam jangka pendek 
Inflasi tidak signifikan terhadap Konsumsi Masyarakat, hal ini dapat dilihat dari 
nilai probabilitas Inflasi sebesar 0,5352 lebih besar dari nilai α 0,05. 
4. Berdasarkan pengujian serempak menggunakan uji- F menunjukkan bahwa dalam 
jangka panjang Pendapatan Nasional, Suku Bunga Deposito dan Inflasi secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap Konsumsi Masyarakat (KM) hal ini dapat 
dilihat dari hasil pengolahan Eviews bahwa nilai probabilitas pengujian bersama-
sama dalam jangka panjang sebesar 0,000000. Sementara dalam jangka pendek 
Pendapatan Nasional, Inflasi dan Suku Bunga Deposito tidak signifikan terhadap 
Konsumsi Masyarakat, hal ini dapat dilihat dari nilai probabilitas pengujian 
bersama-sama dalam jangka pendek sebesar 0,137483. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan terhadap penelitian ini, maka 
penulis dapa memberikan saran-saran sebagai berikut : 
1. Faktor konsumsi merupakan faktor terbesar penyumbang pendapatan nasional dan 
penggerak perekonomian suatu negara, pemerintah hendaknya mampu menciptakan 
program-program  untuk dapat mendongkrak pola konsumsi masyarakat dan 
mampu meningkatkan daya beli masyarakat. 
2. Program pemerintah hendaknya mampu memicu produktivitas masyarakat, semisal 
program padat karya, PNPM Mandiri Pedesaan, kredit lunak UMKM, dll.  
3. Pemerintah hendaknya mampu melakukan kebijakan moneter yang mampu 
menstabilkan tingkat suku bunga dalam rangka mampu mengendalikan jumlah 
uang beredar di masyarakat dan tingkat inflasi. 
4. Pemerintah hendaknya mampu menumbuhkan iklim investasi yang baik, sehingga 
diharapkan dengan munculnya investasi maka akan mampu membuka lapangan 
kerja seluas-luasnya, sehingga dengan adanya lapangan pekerjaan, maka 
masyarakat akan mampu meningkatkan pendapatannya. 
5. Pemerintah juga harus mampu menjaga kestabilan harga barang dan jasa, serta 
kondisi keamanan dalam negeri yang stabil dan kondusif sehinga tingkat inflasi 
dapat dikendalikan dengan baik.  
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